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Peraturan Pelengkap atas Peaturan Teknis Lomba
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MENIMSANG

IIIENGINGAT

MEMPERHATIKAN

1. Bah\,,/a dalari! pelaksanacn Babak Ku"lifjkcsi PON XIX-
2016 Jawa Barat ( BKPON ) cabang olahraga
Aeromodelling pada langgal 1'1 Sep 2015 di Lanod
Sulaiman, Margahayu, Bandung. telah terladi perbedaan
jnterpretasa atas Peraturan Teknis Lomba untuk nomor
Outdoor Hand-Launch€d Glider ( OHLG )

2. Sahwa guna menJamrn l(elancaran pelaksanaan PON
XIX-2016 Jawa Barat ("PON i khususnya untuk nomor
lomba OHLG, perlu adanya kesamaan inlerpretasi atas
Peratu.an Teknis Lomba OHLG.

3. Bahwa guna menghilanqkan perbedaan rnterpretasr
lersebut. dipandanq perlu untuk menerbitkan Peraluran
Pelengkap atas Peraturan Teknis Lomba OHLG hasil
Rapat Ke0a Nasronal Aeromodelling Vlll Pordirga
Aeromodelling PB-FASI Tahun 201 5.

1. Hasil Rapat Kela Nasional Vlll Porduga Aergmodelling
FB-FASI tahun 2015 ("Rakernas ).

2. Peraturan Teknis Lomba OHLG - Outdoor Hand-
Launched Glider (Chuck Glder) hasil Rakernas.

Saran dan pendapat seluruh peserta Technrcal llleeling
tanggal 10 & 13 Sepiember 2015 BKPON

MEIIIUTUSKAN

Menetapkan Peraturan Pelengkap atas Peraturan Teknis
Lomba OHLG hasil Rakernas sebagaj benkuti

a. Yang dimaksud dengan "Penerbangan hanya dilakukan
dengan melemparkannya dengan berdiri di alas tanah "

dalam butir 3-a peraturan leknis lomba OHLG hasil
Rakernas adalah bahwa penerbangan hanya dilakukar]
dengan melemparkannya dengan satu tangan secara
langsrrng lanpa alal banl.r apap{rn. d€ngan .rra
memegangnya pada bagian badan ("tuse/age ) pesawat
model
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b. Yang dimaksud dengan 'Sewaktu melepas dan tangan,
kaki harus telap melekat dengan ianah. dalam butir 3.a
peraturan teknis lomba OHLG hasil Rakernas adalah
bahwa sewaktu melepas model dari tangan, selidaknya
satu kaki harus tetap melekat dengan tanah.

c. Yang dimaksud dengan "Bila ini masih belum
memastikan, akan diadakan penerbangan lambahan
lanpa pembatasan waktu. dalam butir 4 peraturan leknis
lomba OHLG hasil Rakernas adalah bahwa penerbangan
lanbahan \lly-on akan dilakukan lanpa pembatasan

.iumlah ronde dengan batasan waklu maksirnum t,ap
.onde tambahan adalah 120 (seratus dua puluh) detik.

Mengesahkan dan memberlakukan Peraturan Pelengkap
atas Peraturan Teknis Lomba OHLG ini sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari Peraturan Teknis Lomba OHLG hasil
Rakernas. untuk digunakao sebagai satu-satunya acuan
dalam pelaksanaan cabang olahraga Aerorhodelling untuk
nomor lomba OHLG selanjutnya. termasuk da,am kegialan
PON XIX-2016 Jawa Barat.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan, hingga
ditetapkannya peraturan teknis lomba OHLG resmi yang b"ru
pada RaFt Kerja Nasional Pordirga Aeromodellng PB-FASI
mendatang.

Diletapkan di : Bandung
Pada tanooal : 20 September2015
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